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ABSTRAKS!

TINJAUAN HUKUM TERHADAP KLAUSULA EKSONERASI DALAM
PERJANJIAN ASURANS|I KEBAKARAN
(Studl kasus PT. Asuransi Umum Bumida 1967)

Di era yang semakin modem ini, didapatkan banyaknya kemungkinan
yang memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia,
manusia sebagai mahluk yang harus hidup bermasyarakat (Zoon Pgliticon),
sehingga satu sama lainnya haius saling membutuhkan dalany memenuhi
target hidupnya tersebut.

Dengan ada{wya pertanggungan atau disebut juga dengan
perasuransian, kini masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan jaminan
terhadap bahaya-bahaya yang setiap waktu dapat saja tetjadi. Dengan adanya
jaminan dari pihak penanggung terhadap tertanggung mengakibatkan
tertanggung": akan merasa tenang, karena pihak penanggung akan
menggantikan kerugian-kerugian -yang akan dialami oleh tertanggung.

Dalam pelaksanaan pertanggungan ini akan ditemui adanya perianjian-
perianjian yang ekan mengikat kedua belah pihak, sehingga peijanjian yang
mereka huat tersetut akan menjadi undang-undang bagi mereka yang menbuat
perjanjian tersebut, Dalam perjanjian pertanggungan atau peransuransian ini
dibuat dan dituangkan datam bentuk tertulis, yang kemudaian dikenal juga
dengan sebutan puilis.

Suatu perjanjian pertanggungan yang teiah dituangkan dalam bentuk
polis, tarrantum didalamrinya klausula-klausula yang tnti dari isi klausula tersebut
adalah tentang bebasnya penanggung untuk menjalankan ¥anggung jawabnya,
dalam mqmbenkan ganti kgrugian stay yntuk membayar dengan sejumiah
uang, dengan kata Iatr] tﬁ fkan p?hwq p?rjanuan tersebut akan batal bila
penanggung dapat’ membuktnkan bahwa tertanggung telah bersalah atau alai
sehingga menyebabkan tetjadinya kebakaran. Polis stander ini hanya dibuat
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oleh pihak penanggung saja dalam hal ini diwakili oleh Dewan Asuransi
Indonesia (DAl), tampa membicarakan terlebih dahulu isi dari polis tersebut,
polis tersebut juga dibuat dalam bentuk formulir yang telah diperbanyak,
sehingga tertanggung sudah tidak dapat memberikan saran mengenai apa
yang ia kehendaki dalam perjanjian tersebut, klausula yang berisixan tentang
hal tersebut disebut dengan klausula eksonerasi.

Bila dalam suatu perjanjian syarat sahnya perianjian tersebut telah
dipenuhi, sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Pasal 1320 KUH Perdata
serta didukung juga dengan ketentuan yang terdapat dalam KUHD, terutama
mengenai syarat sahnya perjanjian peransuransian ini, dengan adanya
keharusan bagi tertanggung untuk membubuhkan tanda tanganya dalam
perjanjian tersebut.

Suatu perjanjian yang didasari dengan niat atau iktikad baik. tentu akan
berakibat baik pula akhimya. Klausula eksonerasi yang terdapat dalam
perjanjian asuransi kebakaran akan sangat terasa merugikan bilamana
tettanggung dan penanggung tdak saling memberikan informasi dan
penjelasan pada awal atau ketika berjalanya peitanggungan ketiakaran
tersebut.

Bila klausuila eksonerasi dalam perjanjian asuransi tersebut tidak dapat
dielakkan, maka hal utama yang harus dilakukan adalah penanggung harus
dapat membuktikein bahwa kehakaran tersetiut betasal <laii kelalaian
Iertang%' ng. kemudian kedua beiah pihak harus meninjau kernt:ali isi polis
tersebug fgengan berusaha membertkan genafsiran yang sama, sehingga
Qirapkau ‘idak terjadi kérugian bagi salah satu pihak saje.
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BAB |
PENDAHULUAN

Manusia didalam kehidupannya merupakan mahfuk masyarakal {(Zoon
Polticon) yang mana harus hidup dan bennteraksi dengan manusia lainnya,
datam mengadakan hubungan aniara satu sama /ainnya, manusia harus
mempunya: peiaturan, yakni berupa norma-norma, kaedah-kaedah dan
kebitasaan yang ditarapkan dapat menjadikan hubungan antara sesamanya
dapat benalan dengan baik seperti apa yang diharapkan.

Pada hakikatnya, manusia secara langsun:3 maupun tidak langsung akan
memaeisiukan bantuan baik berupa fenaga atau jasa dan manusia lainnya, daiam
hal pemenuhan kebutuhan hicupnya, mulai dari hal yang besar sanipal pada
hal yang sangat kecil sekalipun, dengan cara {angsung maupun tidak
langsung.

Kebutuhan manusia yang beraneka rajam akan selalu meningkat
disetap saat, semertara kemampuan untu< mencapal sesuatu  yang
dtharapkanya itu terbzitas pula, hal inilah yang akan menimbulkan adanya
kesenjangan antara ketnampuan 7an cCita-cila

Dalam pemenuhan harapan dan untuk rneningkatkan kesejahteraan
hidup, manusia akan selalu berusaha uniuk berbuat dan merjaga apa yang
sudah menjadi milikny:, dengan demikian akan a<la upaya-upay: untuk dapat
melindungi diri maupun hartanya, agar tidak mengalami kerugian aleu setidak-

tidaknya dapat meminimalisir kerugian yang setieip sai2t dagiat clialami.
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Risiko-risiko yang pasti maupun tidak pasti terjadi terhadap ciri maupun
harta benda, ¢i era yang modem ini sudah banyal pihzk-pihak yang bersedia
menanggung risiko-risiko tersebut yang kit dikenal dengan per.anggungan
atau disebut juga dengan asuransi.

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam pasal 246 Kitab Undang
Undang Hukum Dagang, yang menyatakan bahwa Asuransi atau
Pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana seorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertangung, dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan
atau kehitangan keuniungan yang diharapkannya, yang mungkin akan
dideritanya karena suatu penstiwa yang tidak tentu,

Pihak penznggung dan tertanggung akan membuat suatu perjanjian
yang dituangkan kedalam kertas yang lazim desebut dengan kontrak, kontrak
tersebut kemudian disebut juga dengan polis, polis tersebut akan berisikan atas,
klausuta-klausula yang akan dijadikan sebagai pengrkat bagi para phak.

Di dalam setiap polis asuransi kebakaran, biasznya terdagiat kiausula-
klausula yang meqyatakan tentang hapusnya tariggung jawabl penanggung
untuk membayar ganti rugi kepada fihak tertanggung, hal i terjadi bilamana
penanggung dapat mernbuktikan bahwa penyebiab kebakaran te-sebut tejadi
karena kesalahan atau kelalaian tertanggung, polis tersebut paca umumnya
dibuat dalam bentuk bzku atau perjanjian standar cleh salah satu pihak saja,

yakni pihak perusahaan pertanggungan yang diwakili oleh Dswan Asuransi
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Indonesia dalam jumlah yang banyak. Klausula sepeiti ini disebut dengan
kiausula eksonerasi.

Demikian pula halnya dengan ketentuan yang tercantum di dalam
UU No.2 Thn 1992 Tentang Usaha Peransuransian, undang undang tersebut
menyatakan bahwa asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan din kepada
pihak tettanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tdak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya sesorang yang dipertanggungkan.

Asuransi atau pertanggungan sebagai suatu perjanjian harus tunduk
pada syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam Pasal 1320 Kitab Undang
Undang Hukum Perdata, yang berbunyi ‘Untuk sahnya persetujuan-persetujuan
diperiukan empat syarat ;

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang halal

UNIVERSITASMEDAN AREA



OAFTAR PUSTAKA

plodial  PAWIG, Pom AQufaus & beutuc 2 posac-o-san
1. Abdul Kadir Muhammad, Pengantar Hukum Pertanggungan, Pen.PT Citra

Aditya Bakti, Bandung, 1994,
2. A Hasyim Ali, Pengantar Asuransi , Pen.Bumi Aksara, Jakarta, 1987.

3. Agustinus Suebekti, Warden, Kamus Asurans), Pen.Bumi

Aksara, Jakarta, 1996.

4. Achmad ichsan,SH, Hukum Dagang, Pen_Praya Paramita, Jakarta, 1976.

5. Djanius Djamin, Syamsul Anfin, Bahan Dasar Hukum Asuransi, Pen.STIE
TRI KARYA, Medan, 1993

6. Djokc Prakoso, | Ketut Mustika, Hukum Asuransi indonesia. Pen.Bina
Aksara, Jakaita, 1992,

7. HLM.N. Purwosutjipto, Pengestian Pokok Hukum Dagang Indonesia (6)
Hukum Pertanggungan, Pen Djambatan, 1990.

8. M. Yahya harahap, Seg: Segi Hukum Perjanfian. Pen Alumni, Bandung,
1986.

9. R. Sobekti, Hukum Pefanfian, Pen. PT Intermasa, Jakarta, 1987.

10, R. Tiitrosudibio, KUHD dan Kepaitlitan, Pen Pradnya Paramita,
Jakarta, 2000.

11 , Kitab Undang Undang Hukum Perdata, Pen. Pradnya Paramita,

Jakarta, 1992.

UNIVERSITASMEDAN AREE’A4



12. R. Wiryono Prodjodikoro, Asas Asas Hukum Penanjian, Pen CV.Mandar
Maju, Bandung, 2000

13 Hukum Asuransi di Indonesia, Pen PT Intennasa, Jakarta, 1987

14. Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, Pen. Sinar
Grafika, 2001

15 Tim Dosen Unpad] Bandung, Pengertian Pengertian Elementer Hukum
Penanjian Perdata, Mandar Maju, Bandung, 1983.

16, WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pen Balai
Pustaka, Jakarta, 1987

17 S. Nasution, M. Thomas, Buku Penuntun Membuat Sknps:, Pen PT Bumi

Aksara, Jakarta, 2002,

UNIVERSITASMEDAN AREA



	998400080_file1
	998400080_file2
	998400080_file3
	998400080_file4
	998400080_file8



